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Pengabdian ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan awal bacaan Al-Qur’an 
anak serta menganalisis efektivitas model talaqqi dalam meningkatkan kelancaran 
bacaan di TPA Al-Hidayah Anam Koto Selatan. Pengabdian menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi pustaka yang didukung observasi 
lapangan. Hasil menunjukkan kemampuan awal bacaan anak masih beragam, 
ditandai kesalahan makhraj, kurang lancar membaca, serta belum konsisten 
menerapkan tajwid dan tartil. Model talaqqi diterapkan melalui pemberian contoh 
oleh guru, peniruan siswa, koreksi langsung, dan pengulangan bacaan hingga 
benar. Hasil menunjukkan metode ini efektif meningkatkan ketepatan makhraj, 
kelancaran membaca, penerapan tajwid, dan kemampuan membaca secara tartil. 
Dengan penekanan pada interaksi langsung, koreksi berkelanjutan, dan pembiasaan 
membaca yang benar, model talaqqi direkomendasikan untuk pembinaan bacaan 
Al-Qur’an di TPA maupun lembaga pendidikan Islam lainnya. 
This community service aims to describe children's initial Qur'an reading abilities 
and analyze the effectiveness of the talaqqi model in improving reading fluency at 
the Al-Hidayah Anam Koto Selatan TPA. The community service uses a 
descriptive qualitative approach with a literature study supported by field 
observations. The results show that children's initial reading abilities are still 
diverse, characterized by errors in pronunciation, reading difficulties, and 
inconsistent application of tajweed and tartil. The talaqqi model is implemented 
through examples by teachers, student imitation, direct correction, and repetition 
of reading until correct. The results show that this method is effective in improving 
accuracy in pronunciation, reading fluency, tajweed application, and the ability 
to read in tartil. With an emphasis on direct interaction, continuous correction, 
and correct reading habits, the talaqqi model is recommended for fostering 
Qur'an reading at the TPA and other Islamic educational institutions. 
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PENDAHULUAN   

Al-Qur'an merupakan pedoman hidup umat Islam yang menjadi sumber utama ajaran Islam. Oleh 
karena itu, setiap muslim memiliki kewajiban untuk mempelajari, membaca, memahami, dan 
mengamalkan kandungannya sesuai dengan tuntunan syariat. Kemampuan membaca Al-Qur'an dengan 
baik dan benar merupakan kompetensi dasar yang harus dimiliki sejak usia dini karena menjadi fondasi 
dalam memahami ajaran Islam secara utuh.  

Lembaga Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) memiliki peran strategis dalam membentuk 
generasi Qur'ani yang mampu membaca Al-Qur'an dengan baik sejak usia dini. Melalui pembelajaran 
yang terstruktur, TPA menjadi wadah bagi anak-anak untuk mengenal huruf hijaiyah, memahami 
makhraj huruf, mempelajari hukum tajwid, serta membiasakan membaca Al-Qur'an secara tartil. 
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Keberhasilan pembelajaran di TPA sangat dipengaruhi oleh metode yang digunakan guru dalam 
membimbing peserta didik sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung efektif, menarik, dan sesuai 
dengan karakteristik perkembangan anak. 

Namun demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan membaca Al-Qur'an 
anak masih beragam. Sebagian anak telah mampu membaca dengan cukup lancar, sedangkan sebagian 
lainnya masih mengalami kesulitan dalam membedakan makhraj huruf, menerapkan hukum tajwid, 
membaca secara tartil, maupun menjaga kelancaran bacaan. Kondisi tersebut juga ditemukan pada 
peserta didik di TPA Al-Hidayah Anam Koto Selatan, di mana masih terdapat anak yang membaca 
dengan cara mengeja, kurang tepat dalam pelafalan huruf hijaiyah, serta belum konsisten dalam 
menerapkan kaidah tajwid. 

Salah satu faktor yang memengaruhi kondisi tersebut adalah metode pembelajaran yang masih 
didominasi pendekatan klasikal sehingga guru belum dapat memberikan perhatian dan koreksi secara 
optimal kepada setiap peserta didik. Padahal, pembelajaran membaca Al-Qur'an memerlukan latihan 
yang berulang, bimbingan langsung, serta evaluasi secara individual agar kesalahan bacaan tidak 
menjadi kebiasaan yang sulit diperbaiki. Oleh sebab itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu 
memberikan interaksi langsung antara guru dan peserta didik sehingga proses pembinaan berlangsung 
lebih efektif. 

Model talaqqi merupakan salah satu metode pembelajaran Al-Qur'an yang telah digunakan sejak 
masa Rasulullah saw. Metode ini menekankan proses pembelajaran secara langsung melalui pemberian 
contoh bacaan oleh guru, peniruan oleh peserta didik, koreksi terhadap setiap kesalahan, dan 
pengulangan bacaan hingga benar. Karakteristik tersebut menjadikan model talaqqi efektif dalam 
meningkatkan ketepatan makhraj, penerapan tajwid, kelancaran membaca, serta kemampuan membaca 
Al-Qur'an secara tartil. Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa metode talaqqi mampu 
meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur'an karena memberikan umpan balik secara langsung selama 
proses pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, pembinaan melalui model talaqqi dipandang sebagai 
alternatif yang tepat untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an anak di TPA Al-Hidayah 
Anam Koto Selatan. Melalui pembelajaran yang interaktif, koreksi langsung, dan latihan berulang, 
diharapkan peserta didik mampu memperbaiki kesalahan bacaan serta meningkatkan kualitas membaca 
Al-Qur'an sesuai dengan kaidah yang benar. 

Oleh karena itu, pengabdian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi awal kemampuan 
bacaan Al-Qur'an anak di TPA Al-Hidayah Anam Koto Selatan serta menganalisis efektivitas penerapan 
model talaqqi dalam meningkatkan kelancaran bacaan Al-Qur'an. Hasil pengabdian ini diharapkan dapat 
menjadi referensi bagi para guru TPA, lembaga pendidikan Islam, serta masyarakat dalam 
mengembangkan model pembelajaran Al-Qur'an yang lebih efektif untuk membentuk generasi yang 
cinta Al-Qur'an dan mampu membacanya dengan baik dan benar. 

.METODE  

Pengabdian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis pengabdian deskriptif yang 
berbasis pada studi pustaka (library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena pengabdian ini 
bertujuan untuk memahami serta menggambarkan secara mendalam fenomena pembinaan kelancaran 
bacaan Al-Qur’an melalui model talaqqi, tanpa melibatkan pengukuran angka atau pengujian hipotesis. 
Sementara itu, metode deskriptif digunakan untuk menyajikan gambaran yang sistematis, faktual, dan 
akurat mengenai konsep, teori, serta hasil kajian yang relevan dengan topik pengabdian. 

Jenis pengabdian studi pustaka (library research) dilakukan dengan cara mengumpulkan dan 
mengkaji berbagai sumber literatur yang berkaitan dengan pembelajaran Al-Qur’an dan metode talaqqi. 
Sumber data diperoleh dari buku-buku ilmiah, jurnal Pengabdian, artikel akademik, serta dokumen lain 
yang relevan dan mendukung pembahasan. Data yang digunakan mencakup sumber primer yang secara 
langsung membahas konsep talaqqi dan pembelajaran membaca Al-Qur’an, serta sumber sekunder 
sebagai pendukung yang memperkuat analisis. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan menelusuri, 
mengidentifikasi, dan mengumpulkan berbagai referensi dari perpustakaan maupun sumber digital. 
Selanjutnya, data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis), 
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dengan cara memahami isi literatur secara mendalam, mengidentifikasi konsep-konsep utama, serta 
mengelompokkan informasi sesuai dengan fokus kajian Pengabdian. 

Untuk menjaga keabsahan data, pengabdian ini menggunakan triangulasi sumber, yaitu dengan 
membandingkan berbagai referensi yang berbeda agar diperoleh data yang valid dan dapat dipercaya. 
Selain itu, pemilihan sumber juga mempertimbangkan aspek kredibilitas, relevansi, serta kemutakhiran 
referensi yang digunakan. 

Melalui pendekatan kualitatif deskriptif berbasis studi pustaka ini, pengabdian diharapkan mampu 
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas model talaqqi dalam meningkatkan 
kelancaran bacaan Al-Qur’an anak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengabdian ini mengungkapkan bahwa kondisi awal kemampuan bacaan Al-Qur’an anak di 
TPA Al-Hidayah Anam Koto Selatan masih berada pada tingkat yang beragam dan belum mencapai 
standar ideal sebagaimana yang diharapkan dalam pembelajaran Al-Qur’an. Temuan ini diperoleh 
melalui kegiatan observasi langsung yang dilaksanakan pada tanggal 5–7 Februari, di mana setiap anak 
diminta membaca Al-Qur’an secara individu di hadapan pembimbing. Kegiatan ini dirancang untuk 
memperoleh gambaran objektif mengenai kemampuan riil anak, khususnya dalam aspek kelancaran 
membaca, ketepatan makhraj huruf, serta penguasaan tajwid dasar. 

Pelatihan membaca Al-Qur’an dilakukan dengan menggunakan metode talaqqi  yang  disesuaikan  
dengan  kemampuan peserta. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mengalami 
peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an, baik dari segi pengenalan huruf hijaiyah, kelancaran 
membaca, maupun kepercayaan diri saat membaca di hadapan umum. Anak-anak dan remaja 
menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengikuti kegiatan ini, terutama karena metode pembelajaran 
yang komunikatif dan interaktif (Zahara & Iswandi, 2025). 

Secara umum, hasil observasi menunjukkan adanya heterogenitas kemampuan yang cukup 
mencolok antar peserta didik. Sebagian anak telah mampu membaca Al-Qur’an dengan tingkat 
kelancaran yang relatif baik, namun masih ditemukan kesalahan dalam penerapan kaidah tajwid, 
terutama dalam aspek panjang pendek bacaan (mad) dan hukum dengung (ghunnah), pembelajaran 
tajwid secara praktis  mendukung  bahwa  proses  pembelajaran yang efektif  harus  berorientasi  pada 
praktik langsung agar peserta mudah memahami materi (Kurnia & Sriwardona, 2025). Di sisi lain, 
terdapat pula anak yang masih berada pada tahap awal, yakni membaca dengan cara mengeja dan sering 
mengalami kesulitan dalam menyambung huruf. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca 
Al-Qur’an sebagai indikator utama keberhasilan pendidikan keagamaan di TPA belum berkembang 
secara merata (Della Indah Fitriani, 2020). 

Apabila dikaitkan dengan kerangka teoritis pembelajaran Al-Qur’an, kemampuan membaca 
seharusnya dibangun melalui tahapan yang sistematis dan berjenjang, dimulai dari pengenalan huruf 
hijaiyah, penguasaan makhraj, latihan penyambungan huruf, hingga kemampuan membaca ayat secara 
utuh dengan tartil. Proses ini membutuhkan latihan yang konsisten, pengulangan yang intensif, serta 
bimbingan langsung dari guru agar kesalahan tidak menjadi kebiasaan yang sulit diperbaiki. Namun 
demikian, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran sebelumnya masih didominasi 
oleh pendekatan klasikal, sehingga perhatian terhadap kemampuan individual anak belum optimal. Hal 
ini berdampak pada kurang maksimalnya proses koreksi terhadap kesalahan bacaan yang dilakukan oleh 
anak. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Fauji dkk. (2019) yang menegaskan bahwa keberhasilan 
pembelajaran membaca Al-Qur’an sangat dipengaruhi oleh metode yang digunakan serta intensitas 
pendampingan guru. Dalam pembelajaran yang bersifat klasikal, guru cenderung kesulitan memberikan 
perhatian secara mendalam kepada setiap anak, sehingga kesalahan-kesalahan kecil dalam bacaan sering 
kali tidak terdeteksi dan berpotensi menjadi kebiasaan yang terus berulang. 

Secara lebih spesifik, hasil pengabdian menunjukkan bahwa permasalahan utama dalam 
kemampuan membaca Al-Qur’an anak terletak pada empat aspek penting, yaitu ketepatan makhraj 
huruf, kelancaran membaca, penerapan hukum tajwid, dan kemampuan membaca secara tartil. Keempat 
aspek ini merupakan indikator utama dalam menilai kualitas bacaan Al-Qur’an secara komprehensif. 

Dalam aspek makhraj huruf, ditemukan bahwa beberapa anak masih mengalami kesulitan dalam 
melafalkan huruf-huruf hijaiyah yang memiliki kemiripan bunyi. Misalnya, perbedaan antara huruf “س” 
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dan “ذ“ ,”ش” dan “ز”, serta “ق” dan “ك” belum dapat diucapkan dengan tepat oleh sebagian anak. 
Kesalahan ini menunjukkan bahwa kemampuan fonetik anak belum berkembang secara optimal, yang 
kemungkinan disebabkan oleh kurangnya latihan pengucapan secara berulang dan kurangnya penekanan 
pada aspek makhraj dalam pembelajaran sebelumnya. Padahal, ketepatan makhraj merupakan fondasi 
utama dalam membaca Al-Qur’an, karena kesalahan dalam pelafalan dapat memengaruhi makna bacaan 
(Tsaniyah et al., 2025). 

Selanjutnya, pada aspek kelancaran membaca, hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian anak 
masih membaca dengan pola mengeja dan sering mengalami jeda di tengah bacaan. Kondisi ini terutama 
terlihat ketika anak menghadapi bacaan yang mengandung tanwin, tasydid, atau mad panjang. Fenomena 
ini mengindikasikan bahwa proses pembelajaran sebelumnya belum mampu membentuk kebiasaan 
membaca yang otomatis dan lancar. Kurangnya frekuensi latihan di luar jam pembelajaran TPA juga 
menjadi faktor yang memperkuat kondisi tersebut. 

Dalam aspek penerapan tajwid, meskipun sebagian anak telah mengenal istilah-istilah dasar 
seperti mad, qalqalah, idgham, dan ikhfa’, namun kemampuan mereka dalam menerapkan kaidah 
tersebut dalam praktik membaca masih belum konsisten, Hal ini sejalan dengan pendapat yang 
menekankan pentingnya metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik 
(Sriwardona et al., 2023). Kesalahan yang sering ditemukan antara lain memendekkan bacaan mad yang 
seharusnya dipanjangkan serta tidak terdengarnya dengung (ghunnah) pada bacaan tertentu. Hal ini 
menunjukkan adanya kesenjangan antara pengetahuan teoritis dan keterampilan praktis dalam membaca 
Al-Qur’an. 

Adapun dalam aspek tartil, ditemukan adanya dua kecenderungan yang berbeda. Sebagian anak 
membaca terlalu cepat tanpa memperhatikan kaidah tajwid, sementara sebagian lainnya membaca terlalu 
lambat karena kurang percaya diri. Kedua kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca yang 
seimbang antara ketepatan dan kelancaran belum terbentuk secara optimal (Mujahiddin, 2023). Padahal, 
membaca secara tartil merupakan tujuan utama dalam pembelajaran Al-Qur’an, yang menuntut 
kejelasan, ketepatan, dan keindahan bacaan. 

Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, pengabdian ini bertujuan untuk 
mengimplementasikan model talaqqi sebagai upaya meningkatkan kelancaran bacaan Al-Qur’an anak. 
Model talaqqi dipilih karena memiliki karakteristik pembelajaran yang menekankan interaksi langsung 
antara guru dan murid, sehingga memungkinkan terjadinya koreksi segera terhadap setiap kesalahan 
bacaan. Secara historis, metode ini telah digunakan sejak masa Nabi Muhammad SAW dalam proses 
pembelajaran Al-Qur’an, sehingga memiliki legitimasi yang kuat dalam tradisi pendidikan Islam (Sri 
Wulan Dari, 2025).. 

Dalam praktiknya, penerapan model talaqqi dilakukan melalui beberapa tahapan yang terstruktur, 
yaitu pembacaan contoh oleh guru, peniruan oleh siswa secara bersama-sama, pembacaan individu di 
hadapan guru, serta pemberian koreksi langsung yang diikuti dengan pengulangan bacaan hingga benar. 
Proses ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi 
lebih menekankan pada praktik langsung dan pembiasaan membaca yang benar (Siti Aisyah, 2025).. 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa penerapan model talaqqi memberikan dampak yang 
signifikan terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an anak. Peningkatan ini terlihat dari 
berkurangnya kesalahan dalam pelafalan makhraj huruf, meningkatnya kelancaran membaca, serta 
mulai konsistennya penerapan hukum tajwid dalam bacaan anak. Selain itu, kemampuan membaca 
secara tartil juga menunjukkan perkembangan yang positif, di mana anak mulai mampu 
menyeimbangkan antara kecepatan dan ketepatan dalam membaca. 

Secara teoretis, peningkatan ini dapat dijelaskan melalui pendekatan behavioristik yang 
menekankan pentingnya pengulangan (drill) dan penguatan (reinforcement) dalam proses belajar. Dalam 
model talaqqi, setiap kesalahan bacaan langsung dikoreksi oleh guru, sehingga anak memperoleh umpan 
balik yang cepat dan akurat. Hal ini membantu anak dalam membentuk kebiasaan membaca yang benar 
secara bertahap (Ashar, 2023). 

Selain itu, peningkatan kemampuan membaca juga dapat dijelaskan melalui teori pembelajaran 
sosial, yang menyatakan bahwa anak belajar melalui proses observasi dan imitasi terhadap model. 
Dalam konteks talaqqi, guru berperan sebagai model bacaan yang benar, sehingga anak dapat meniru 
secara langsung dan memperbaiki kesalahan melalui bimbingan yang intensif. 

Dengan demikian, hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa model talaqqi mampu menjawab 
permasalahan yang ditemukan pada kondisi awal kemampuan bacaan anak. Metode ini tidak hanya 
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efektif dalam meningkatkan kelancaran membaca, tetapi juga dalam memperbaiki kualitas bacaan secara 
menyeluruh, termasuk dalam aspek makhraj, tajwid, dan tartil. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
(Alanshari et al., 2022) yang menyatakan bahwa metode talaqqi efektif dalam meningkatkan kualitas 
bacaan Al-Qur’an melalui proses koreksi langsung dan pengulangan yang berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran membaca Al-
Qur’an sangat dipengaruhi oleh metode yang digunakan. Model talaqqi, dengan karakteristiknya yang 
menekankan interaksi langsung, koreksi individual, dan pembiasaan membaca secara berulang, terbukti 
mampu meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an anak secara signifikan. Oleh karena itu, metode 
ini sangat relevan untuk diterapkan secara berkelanjutan dalam pembelajaran Al-Qur’an di TPA maupun 
lembaga pendidikan Islam lainnya. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengabdian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
kondisi awal kemampuan bacaan Al-Qur’an anak di TPA Al-Hidayah Anam Koto Selatan masih 
menunjukkan tingkat yang beragam dan belum optimal. Hal ini terlihat dari masih adanya kesalahan 
dalam ketepatan makhraj huruf, kurangnya kelancaran membaca, belum konsistennya penerapan hukum 
tajwid, serta belum terbentuknya kemampuan membaca secara tartil. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, di antaranya metode pembelajaran yang masih bersifat klasikal, keterbatasan waktu 
pembelajaran, serta kurangnya perhatian individual dalam proses pembinaan. 

Penerapan model talaqqi dalam pembelajaran bacaan Al-Qur’an terbukti mampu menjadi solusi 
terhadap permasalahan tersebut. Melalui proses pembelajaran yang menekankan interaksi langsung 
antara guru dan murid, peniruan bacaan, koreksi segera, serta pengulangan secara terus-menerus, model 
talaqqi memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas bacaan anak. 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa setelah penerapan model talaqqi, terjadi peningkatan yang 
signifikan pada kemampuan membaca Al-Qur’an anak, baik dalam aspek ketepatan makhraj huruf, 
kelancaran membaca, penerapan hukum tajwid, maupun kemampuan membaca secara tartil. Anak 
menjadi lebih lancar, percaya diri, dan mampu membaca dengan lebih baik sesuai kaidah yang benar. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model talaqqi merupakan metode yang efektif dalam 
meningkatkan kelancaran bacaan Al-Qur’an anak. Metode ini tidak hanya memperbaiki kesalahan 
bacaan secara langsung, tetapi juga membentuk kebiasaan membaca yang benar melalui latihan dan 
pembiasaan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, model talaqqi sangat direkomendasikan untuk 
diterapkan dalam pembelajaran Al-Qur’an di TPA maupun lembaga pendidikan Islam lainnya guna 
meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an anak secara menyeluruh. 
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